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ABSTRAK

Tuberkulosis (TBC) disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis dan
dapat menular terutama pada kontak erat dengan pasien, khususnya
yang serumah. Orang yang tertular tetapi tidak menunjukkan gejala
TBC aktif dapat didiagnosis dengan Infeksi Laten Tuberkulosis
(ILTB) melalui tes Mantoux. Meskipun tidak menunjukkan gejala,
orang dengan ILTB memiliki risiko 5-10% berkembang menjadi TBC
aktif dalam 5 tahun. Di Puskesmas Rengel, kasus TBC meningkat dari
32 kasus pada 2021 menjadi 42 pada 2022. Pada Februari 2023, dari
13 kontak erat TBC yang diuji tuberkulin, 46,2% dinyatakan ILTB.
ILTB, Kontak Deteksi dini sangat penting untuk mencegah perkembangan TBC
Serumah, Mantoux aktif. Dalam penelitian ini, deteksi dini ILTB dilakukan pada 30
Test kontak erat serumah pasien TBC, dan 24 orang (80%) bersedia
menjalani tes Mantoux. Sebagian besar berjenis kelamin perempuan
(79,2%), berada dalam usia produktif (75%), dengan BMI normal
(45,8%). Hasil menunjukkan 45,8% di antara mereka positif ILTB.
Kesimpulannya, hampir separuh dari kontak erat pasien TBC
menunjukkan hasil positif ILTB, sehingga diperlukan edukasi dan
pemberian Terapi Pencegahan TBC bagi mereka.

Kata kunci:

Tuberculosis (TB) is caused by Mycobacterium tuberculosis and can
be transmitted especially in close contact with patients, especially
those in the same household. People who contract but do not show
symptoms of active TB can be diagnosed with Latent Tuberculosis
Infection (ILTB) through the Mantoux test. Although asymptomatic,
people with ILTB have a 5-10% risk of developing active TB within 5
years. At the Rengel Health Center, TB cases increased from 32 cases
ILTB, Household in 2021 to 42 in 2022. In February 2023, of the 13 close contacts of
Contact, Mantoux Test tuberculosis tested for tuberculosis, 46.2% were declared ILTB. Early
detection is essential to prevent the development of active TB. In this
study, early detection of ILTB was carried out on 30 close contacts of
TB patients, and 24 people (80%) were willing to undergo the
Mantoux test. Most of them are female (79.2%), are of productive age
(75%), with a normal BMI (45.8%). The results showed that 45.8% of
them were positive for ILTB. In conclusion, almost half of the close
contacts of TB patients showed positive results for ILTB, so education
and provision of TB Prevention Therapy are needed for them.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis adalah suatu penyakit kronik menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
tuberculosis (Mar’iyah & Zulkarnain, 2021). Bakteri ini berbentuk batang dan bersifat tahan asam sehingga
sering dikenal dengan Basil Tahan Asam (BTA). Sebagian besar kuman TB sering ditemukan menginfeksi
parenkim paru dan menyebabkan TB paru, namun bakteri ini juga memiliki kemampuan menginfeksi organ
tubuh lainnya (TB ekstra paru) seperti pleura, kelenjar limfe, tulang, dan organ ekstra paru lainnya. (2020,
Kementrian Kesehatan RI).

Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB) adalah suatu keadaaan dimana sistem kekebalan tubuh orang yang
terinfeksi tidak mampu mengeliminasi bakteri Mycobacterium tuberculosis dari tubuh secara sempurna tetapi
mampu mengendalikan bakteri TBC sehingga tidak timbul gejala sakit TBC (MARPAUNG & PAULYNA,
2024). Orang dengan ILTB apabila dilakukan Tuberculin Skin Test (TST) atau pemeriksaan Interferon
Gamma-Release Assay (IGRA) hasilnya akan positif, tetapi hasil pemeriksaan rontgen thorax normal serta
hasil pemeriksaan dahak dan Xpert MTB/Rif® negative.

Beberapa hasil studi menunjukkan, sekitar 5-10% orang dengan ILTB akan berkembang menjadi TBC
aktif, biasanya terjadi dalam 5 tahun sejak pertama Kkali terinfeksi. Pada orang dengan system kekebalan tubuh
yang lemah, terutama Orang dengan HIV/AIDS (ODHA), malnutrisi, orang yang sedang menjalani pengobatan
kanker atau sedang menjalani dialisis berisiko mengalami penyakit TBC lebih tinggi daripada orang dengan
sistem kekebalan tubuh normal.

Menurut penelitian (Kambuno et al., 2019) didapatkan 68,2% kasus ILTB pada kontak serumah pasien
BTA positif.yang dilakukan uji tuberkulin dengan menggunakan Mantoux Test. Sedangkan menurut penelitian
(Noviana et al., 2022), didapatkan hasil 70% tenaga kesehatan di RSI Jemursari Surabaya terdeteksi ILTB
setelah diperiksa antibodi interferon gamma dengan metode IGRA. Data dua tahun terahir penemuan kasus
TBC di Puskesmas Rengel mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2021 di temukan 32 kasus (48%) dari
target 67 kasus. Pada tahun 2022 di temukan 42 kasus (60%) dari target 70 kasus. Sedangkan hasil tes
tuberkulin pada bulan Februari 2023 di Puskesmas Rengel yang dilaksanakan pada 13 kontak erat TBC
ditemukan 6 orang (46,2%) dengan hasil positif dan dinyatakan ILTB.

Identifikasi TB laten diutamakan dilakukan pada kelompok berisiko terutama terdapat kontak dengan
pasien TB menular (Indreswari & Suharyo, 2012). Diagnosis TB laten dengan Tuberculin Skin Test (TST) atau
IGRA (Gualano et al., 2019). Diagnosis TB laten juga harus diikuti upaya membuktikan tidak terdapat TB aktif
melalui anamnesis riwayat pengobatan, foto toraks, pemeriksaan fisis dan bila diperlukan pemeriksaan sputum
mikrobiologi, Uji tuberculin dilakukan dengan menyuntikan intradermal 0,1 ml PPD 5 TU dengan teknik
Mantoux selanjutnya pembacaan hasil uji tuberkulin dilakukan dalam 48-72 jam oleh tenaga Kesehatan terlatih.
Apabila ditemukan kasus ILTB atau TB laten maka akan diberikan Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT)
(HIA, 2024). Dengan tujuan untuk mencegah orang ILTB yang berisiko untuk berkembang menjadi sakit TBC.
Dan bahwa dengan pengobatan laten TBC dapat mengurangi risiko reaktivasi sekitar 60% sampai 90%.

Oleh karena itu penemuan kasus ILTB harus lebih ditingkatkan dengan cara aktif melakukan
melakukan tes Mantoux / tuberculin untuk penemuan kasus iltb pada sasaran beresiko yaitu pada kontak erat
tbc, kelompok beresiko tinggi dan terutama kontak serumah pasien TBC. Hal ini untuk mengendalikan
penularan penyakit mengurangi angka kesakitan. Karena apabila sudah ditemukan kasus ILTB dan diobati
maka diharapkan tidak berkembang menjadi sakit TBC dan eliminasi TBC tahun 2030 dapat tercapai.

METODE
Kondisi Tempat Pengabdian Masyarakat
Lokasi

Lokasi tempat pengabdian masyarakat di Wilayah kerja Puskesmas Rengel yaitu di Desa Kebonagung
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban.
Jadwal Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 24 sampai 26 Juni 2023.
Tujuan

Menganalisa penemuan jumlah kasus ILTB pada kontak serumah pasien TBC dengan melakukan
deteksi dini ILTB menggunakan metode Mantoux test
Metode

Kegiatan deteksi dini ILTB dengan metode Mantoux test dilakukan secara langsung dengan
kunjungan rumah pada semua kontak erat serumah pasien TBC dengan kriteria tidak dalam keadaan sakit TBC
dan bersedia dilakukan Mantoux test.

Hasil data yang dilakukan Mantoux test akan dilakukan pengolahan data dan dianalisis menggunakan
program SPSS dengan menggunakan pendekatan diskriptif analitik.

Deteksi dini Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB) pada Kontak Serumah Pasien Tuberkulosis Dengan Metode
Mantoux Test di Puskesmas Rengel
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan edukasi terhadap
masyarakat terkait dengan penyakit TBC, bahwa penyakit TBC merupakan penyakit yang menular (Hamzah
et al., 2021). Dan dapat menularkan pada orang disekitarnya terutama orang yang kontak erat dengan pasien
TBC terlebih orang yang kontak serumah yang setiap saat selalu berada disekitar pasien TBC (Sigalingging et
al., 2019).

Penularan TBC pada orang lain dapat diketahui sejak awal dengan dilakukan deteksi dini pada kontak
erat dengan menggunakan metode Mantoux Test (Werdiningsih, 2022). Dari hasil Mantoux Test akan
diketahui apakah orang tersebut terdiagnosa Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB) atau tidak. Infeksi Laten
Tuberkulosis (ILTB) adalah suatu keadaaan dimana sistem kekebalan tubuh orang yang terinfeksi tidak mampu
mengeliminasi bakteri Mycobacterium tuberculosis dari tubuh secara sempurna tetapi mampu mengendalikan
bakteri TBC sehingga tidak timbul gejala sakit TBC. Dan orang yang terkena Infeksi Laten Tuberkulosis
(ILTB) bisa berkembang menjadi penyakit TBC (Alhabsyi & Lestari, 2024). Oleh karena itu apabila
terdiagnosa Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB) maka akan diberikan terapi pencegahan TBC sehingga
diharapkan tidak berkembang menjadi penyakit TBC dan target global eliminasi TBC tahun 2030 dapat
tercapai.

Hasil dari pelaksaan pengabdian masyarakat adalah melakukan kunjungan rumah pada 10 indeks
pasien TBC, Dimana dari kunjungan tersebut terdapat 30 orang kontak erat serumah pasien TBC, dan yang
dilakukan deteksi dini Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB) menggunakan metode Mantoux Test adalah
sebanyak 24 orang, hal ini dikarenakan ada kontak serumah yang tidak bersedia dilakukan Mantoux Test
karena takut. Dan di sebabkan karena kurang kesadaran tentang pentingnya deteksi dini pada orang kontak
serumah pasien TBC.

Dari 24 orang kontak serumah pasien TBC yang dilakukan mantoux test, data tersebut di lakukan
analisis deskriptif dengan memasukkan data menggunakan program SPSS. Hasil analisis deskriptif adalah :

1. Frekwensi Jenis kelamin lebih besar pada perempuan dari pada laki-laki, yaitu 19 orang (79,2%) berjenis
kelamin perempuan dan 5 orang (20,8%) berjenis kelamin laki-laki.

2. Frekwensi kelompok umur sebagian besar pada kelompok usia produktif, yaitu sejumlah 1 orang (4,2%)
pada usia anak (0-15th), 18 orang (75%) pada usia produktif (usia >15-59),dan 5 orang (20,8%) pada usia
lansia (>60th).

3. Frekwensi BMI (Body Mass Index) sebagian besar termasuk dalam katagori normal, dengan rincian sebagai
berikut : 1 orang (4,2%) katagori kurus, 11 orang (45,8%) katagori normal, 7 orang (29,2%) katagori gemuk,
dan 5 orang (20,8%) katagori obesitas.

4. Frekwensi penemuan ILTB pada kontak erat yang dilakukan mantoux test adalah hampir separuh responden
hasil bacaan mantoux test nya positif artinya mengalami Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB), adapun
rinciannya adalah 11 orang (45,8%) mengalami ILTB dan 13 orang (54,2%) bukan ILTB.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapat apresiasi yang baik dari masyarakat dan kontak erat
serumah pasien TBC. Kegiatan yang dilakukan secara umum tidak menghadapi kendala yang berarti sehingga
terlaksana dengan lancar dan memberikan dampak positif yaitu terdeteksinya pasien Infeksi Laten Tuberkulosis
(ILTB) sehingga bisa dilakukan Terapi Pencegahan TBC (TPT) dan diharapkan tidak berkembang menjadi
penyakit TBC, sehingga akan mengurangi angka kesakitan dan kematian serta penularan TBC pada orang lain
dan akan meningkatkan capaian program TBC Puskesmas serta target global eliminasi TBC tahun 2030. Dari
hasil Mantoux Test didapatkan hasil cukup tinggi yaitu 45,8% terdeteksi Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB)
yaitu sejumlah 11 orang dari 24 orang yang dilakukan deteksi dini dengan menggunakan metode Mantoux
Test.
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